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PRAKATA 

uku ini disusun sebagai upaya merumuskan cara pandang 

baru terhadap pengembangan agroindustri bunga matahari 

dalam konteks keberlanjutan, teknologi, dan kemandirian 

ekonomi. Di tengah meningkatnya tuntutan global terhadap 

efisiensi sumber daya, transparansi rantai pasok, dan penggunaan 

energi bersih, sektor pertanian dituntut untuk bertransformasi, 

tidak hanya dalam cara berproduksi, tetapi juga dalam cara 

memaknai nilai tambah dan posisi pelakunya. 

Industrialisasi bunga matahari dalam buku ini tidak 

ditempatkan sebagai proses mekanisasi semata, melainkan sebagai 

transformasi sistem yang menyeluruh. Integrasi Internet of Things 

(IoT), energi terbarukan berbasis surya dan biogas, modernisasi 

mesin, serta prinsip ekonomi sirkular dipahami sebagai satu 

kesatuan strategis yang saling menguatkan. Pendekatan tersebut 

membuka ruang bagi tumbuhnya sistem agroindustri yang efisien, 

adaptif, dan selaras dengan tuntutan keberlanjutan global. 

Bunga matahari dipilih sebagai fokus pembahasan karena 

karakter multifungsinya yang memungkinkan keterhubungan 

antara sektor pangan, energi, industri, dan lingkungan. Melalui 

komoditas ini, buku ini menguraikan bagaimana sebuah sistem 

produksi pertanian dapat berkembang menjadi ekosistem industri 

bernilai tambah tinggi, tanpa melepaskan aspek keberlanjutan dan 

tanggung jawab ekologis. Dengan demikian, bunga matahari 

diposisikan bukan hanya sebagai tanaman, tetapi sebagai medium 

pembelajaran sistem industri yang terintegrasi. 

B 
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Buku ini tidak dimaksudkan sebagai panduan teknis yang 

normatif atau petunjuk operasional langkah demi langkah. 

Sebaliknya, buku ini disusun sebagai referensi pemikiran yang 

menawarkan kerangka konseptual, ilustrasi sistem, dan logika 

integrasi teknologi yang dapat diadaptasi sesuai dengan konteks 

kebutuhan dan kapasitas masing-masing pembaca. Penekanan 

diberikan pada prinsip, keterkaitan antarkomponen, serta 

implikasi strategis dari setiap keputusan teknologi dan manajerial. 

Pembahasan dalam buku ini diarahkan untuk menegaskan 

keterhubungan antara aspek budidaya, pascapanen, energi, 

digitalisasi, dan hilirisasi produk sebagai satu kesatuan sistem. 

Pendekatan ini menegaskan bahwa keberlanjutan dan daya saing 

bukanlah dua tujuan yang saling bertentangan, melainkan dapat 

dibangun secara bersamaan melalui desain sistem yang tepat. 

Akhirnya, buku ini diharapkan dapat menjadi sumber 

inspirasi dan bahan rujukan bagi akademisi, mahasiswa, praktisi 

industri, serta para pengambil kebijakan dalam merancang 

agroindustri masa depan yang berbasiskan pengetahuan, 

teknologi, dan efisiensi sumber daya. Lebih dari itu, buku ini 

diharapkan mampu memperkaya cara pandang tentang 

bagaimana pertanian dapat berkembang sebagai sektor yang 

modern, bernilai tambah, dan berorientasi jangka panjang. 



 

Nunung Nurhasanah, dkk - v 

 

DAFTAR ISI 

KATA PENGANTAR ------------------------------------------------------------ i 
PRAKATA ---------------------------------------------------------------------- iii 
DAFTAR ISI ---------------------------------------------------------------------- v 
DAFTAR GAMBAR ------------------------------------------------------------ ix 
DAFTAR TABEL --------------------------------------------------------------- xi 
 
BAB 1 
EMAS KUNING DI CAKRAWALA INDONESIA ----------------------------1 

1.1.  Morfologi dan Karakteristik Biologis Bunga Matahari  

sebagai Dasar Industrialisasi ------------------------------------------ 1 

1.2.  Potensi Geografis: Mengapa Indonesia Kompetitif untuk 

Bunga Matahari ---------------------------------------------------------- 4 
1.3.  Analisis Pasar Global: Permintaan Minyak Nabati dan 

Produk Turunan ------------------------------------------------------- 11 

BAB 2 
MENUJU PETANI BERDAYA SAING DUNIA ---------------------------- 13 

2.1.  Standarisasi Global: Memahami Kebutuhan Sertifikasi  

Halal dan Ekspor ------------------------------------------------------ 13 
2.2.  Kesiapan Petani Bunga Matahari dalam Menghadapi  

Standar Global berbasis Keberlanjutan --------------------------- 22 

BAB 3 
TEKNIK BUDI DAYA BERBASIS PRODUKTIVITAS ------------------- 27 

3.1.  Manajemen Benih Unggul dan Pola Tanam Intensif --------- 27 
3.2.  Teknik Perawatan untuk Optimalisasi Kadar Kandungan 

Minyak ------------------------------------------------------------------- 33 

BAB 4 
REVOLUSI PASCA- PANEN: EFISIENSI LEWAT MESIN -------------- 43 

4.1.  Inovasi Mesin Perontok Biji: Mengurangi Kerugian Hasil -- 43 



 

vi - Industrialisasi Bunga Matahari Berkelanjutan: Integrasi IoT dan Energi Terbarukan 

4.2.  Teknologi Pengeringan Canggih: Menjaga Kualitas Biji untuk 

Penyimpanan Jangka Panjang -------------------------------------- 46 

BAB 5 
EKSTRAKSI MUTU TINGGI: TEKNOLOGI MESIN PERAS ----------- 49 

5.1.  Mekanisme Mesin Peras Modern untuk Rendemen  

Maksimal ----------------------------------------------------------------- 49 
5.2.  Standar Higienis Proses Produksi Minyak Goreng dan 

Minyak Skincare -------------------------------------------------------- 53 

BAB 6 
BIODIGESTER: JANTUNG PERTANIAN TANPA LIMBAH ----------- 71 

6.1.  Ekonomi Sirkular: Mengolah By-product Mesin Peras dan 

Kohe ----------------------------------------------------------------------- 71 
6.2.  Produksi Pupuk Mandiri: Formulasi Pupuk Cair (POC) dan 

Pupuk Padat Organik ------------------------------------------------- 85 

BAB 7 
SINERGI ENERGI TERBARUKAN DI LAHAN PERTANIAN ---------- 95 

7.1.  Instalasi Panel Surya: Sumber Energi Murah untuk Mesin 

dan Pompa--------------------------------------------------------------- 95 

7.2.  Pemanfaatan Biogas dari Biodigester untuk Operasional 

Industri ------------------------------------------------------------------- 99 

BAB 8 
IMPLEMENTASI INTERNET OF THINGS ------------------------------- 101 

8.1.  Monitoring Lahan Real-Time: Sensor Kelembaban, Nutrisi, 

dan Cuaca --------------------------------------------------------------- 102 

8.2.  Otomasi Produksi: Efisiensi Biaya Tenaga Kerja dan Akurasi 

Input ---------------------------------------------------------------------- 103 

BAB 9 
DIGITALISASI RANTAI PASOK ----------------------------------------- 107 

9.1.  Pelacakan Produksi dari Hulu ke Hilir dengan Sistem  

Digital -------------------------------------------------------------------- 108 

9.2.  Pemanfaatan Data IoT untuk Pengambilan Keputusan  

Bisnis --------------------------------------------------------------------- 110 



 

Nunung Nurhasanah, dkk - vii 

BAB 10 
DARI DAPUR HINGGA KLINIK KECANTIKAN ----------------------- 115 

10.1.  Industri Minyak Goreng dan Madu Bunga Matahari  

Premium ---------------------------------------------------------------- 116 

10.2.  Potensi Minyak Matahari dalam Industri Skincare  

Global -------------------------------------------------------------------- 117 

BAB 11 
HILIRISASI PAKAN DAN ENERGI -------------------------------------- 119 

11.1.  Formulasi Vitamin Pakan Ternak dari Bungkil  

Matahari ----------------------------------------------------------------- 120 

11.2.  Proses Konversi Menjadi Biodiesel: Energi Masa Depan  

dari Kebun -------------------------------------------------------------- 123 

BAB 12 
TATA KELOLA KEUANGAN DAN ASET-------------------------------- 125 

12.1.  Manajemen Arus Kas (Cash Flow) dan Akuntansi  

Pertanian Modern ---------------------------------------------------- 126 

12.2.  Manajemen Aset: Perawatan Mesin dan Perhitungan 

Depresiasi --------------------------------------------------------------- 127 

BAB 13 
MANAJEMEN PERSEDIAAN DAN PEMASARAN --------------------- 131 

13.1.  Strategi Stok: Menjaga Stok Biji dan Produk Jadi di  

Gudang Digital -------------------------------------------------------- 132 

13.2.  Menembus Pasar Ekspor: Strategi Branding dan  

Negosiasi Dagang----------------------------------------------------- 133 

BAB 14 
SCIENCE TECHNO PARK--------------------------------------------------- 137 

14.1.  Ekosistem Inovasi dari Hulu ke Hilir ---------------------------- 138 

 

PENUTUP -------------------------------------------------------------------- 145 
 
GLOSARIUM ----------------------------------------------------------------- 149 
DAFTAR PUSTAKA -------------------------------------------------------- 153 
INDEKS ----------------------------------------------------------------------- 163 
PROFIL PENULIS ----------------------------------------------------------- 167 



 

viii - Industrialisasi Bunga Matahari Berkelanjutan: Integrasi IoT dan Energi Terbarukan 



 

Nunung Nurhasanah, dkk - ix 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. Pohon industri bunga matahari .......................................... 4 

Gambar 2. Kebun bunga matahari ....................................................... 14 

Gambar 3. Budi daya bunga matahari ................................................. 15 

Gambar 4. Mahkota hasil panen bunga matahari .............................. 16 

Gambar 5. Biji bunga matahari hasil panen ........................................ 17 

Gambar 6. Produk minyak skincare halal petani bunga matahari .. 19 

Gambar 7. Masjid peradaban percikan iman ...................................... 28 

Gambar 8. Kebun masjid percikan iman ............................................. 29 

Gambar 9. Kebun teras lembang .......................................................... 30 

Gambar 10. Petakan kebun di Teras Lembang ................................... 31 

Gambar 11. Proses pengeringan konvesional ..................................... 33 

Gambar 12. Pengeringan di Greenhouse............................................. 34 

Gambar 13. Mesin peras yang aus ....................................................... 35 

Gambar 14. Mesin pemeras biji bunga matahari untuk ekstraksi 

minyak ................................................................................. 36 

Gambar 15. Ruang rak pengering berbasis IoT dengan lampu 

pemanas ........................................................................ 37 

Gambar 16. Sistem ruang sirulasi udara pada pengering tertutup . 38 

Gambar 17. Lampu pemanas pada ruang pengering tertutup ........ 40 

Gambar 18. Biji bunga matahari berkualitas ...................................... 41 

Gambar 19. Perontokan biji bunga matahari secara manual............ 44 

Gambar 20. Mesin perontok biji bunga matahari .............................. 45 

Gambar 21. Mesin peras biji bunga matahari konvensional ............ 51 

Gambar 22. Mesin pemeras biji bunga matahari ............................... 53 

Gambar 23. Area bahan baku ............................................................... 55 



 

x - Industrialisasi Bunga Matahari Berkelanjutan: Integrasi IoT dan Energi Terbarukan 

Gambar 24. Area produksi .................................................................... 57 

Gambar 25. Area pengemasan .............................................................. 58 

Gambar 26. Operator mesin menerapkan GMP ................................. 60 

Gambar 27.Model ekonomi sirkular agroindustri bunga matahari 

berbasis biodigester ...................................................... 73 

Gambar 28.Bungkil biji bunga matahari ............................................. 77 

Gambar 29. Sisa rendemen minyak ..................................................... 77 

Gambar 30. Ruang rak pengering berbasis IoT .................................. 96 

Gambar 31. Panel surya off-grid ............................................................ 97 

Gambar 32.Model jaringan rantai pasok agroindustri bunga 

matahari ............................................................................. 109 

Gambar 33.Contoh Tampilan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Petani Bunga Matahari Berbasis Data IoT .................. 112 



 

Nunung Nurhasanah, dkk - xi 

 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. Kondisi sebelum dan sesudah implementasi GMP ............ 68 



 

Nunung Nurhasanah, dkk - 149 

 

GLOSARIUM 

Agroeduwisata : Kegiatan pariwisata berbasis pertanian yang 

mengintegrasikan edukasi, pengalaman lapa-

ngan, dan praktik pertanian berkelanjutan 

bagi masyarakat umum. 

Agroindustri : Sistem usaha yang mengintegrasikan kegiatan 

pertanian dengan pengolahan, penyimpanan, 

distribusi, dan pemasaran untuk 

meningkatkan nilai tambah produk pertanian. 

Biodigester 

 

: Reaktor tertutup yang mengolah bahan 

organik melalui fermentasi anaerob untuk 

menghasilkan biogas dan residu bioslurry. 

Biogas 

 

: Gas hasil fermentasi anaerob bahan organik, 

terutama mengandung metana, yang 

dimanfaatkan sebagai sumber energi 

terbarukan. 

Biomassa : Bahan organik yang berasal dari tanaman, 

hewan, atau limbah biologis yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber energi atau 

bahan baku industri. 

Bioslurry 

 

: Residu cair dan padat hasil proses biodigester 

yang masih mengandung unsur hara dan 

mikroorganisme bermanfaat, serta dapat 

digunakan sebagai pupuk organik. 

Bungkil biji 

bunga 

: Ampas padat hasil pemerasan biji bunga 

matahari yang masih mengandung serat, 
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Matahari protein nabati, dan sisa minyak. 

by-product  : Produk tambahan yang dihasilkan dari suatu 

proses produksi utama dan masih memiliki 

potensi pemanfaatan lanjutan. 

Digitalisasi 

rantai nilai 

: Pemanfaatan teknologi digital untuk 

memantau, mengelola, dan mengoptimalkan 

alur produksi, distribusi, dan pemasaran. 

Efisiensi energi : Upaya memaksimalkan hasil produksi 

dengan penggunaan energi yang lebih sedikit 

dan lebih optimal. 

Ekonomi 

sirkular 

: Pendekatan ekonomi yang menekankan 

penggunaan kembali sumber daya, 

pengurangan limbah, dan pemanfaatan hasil 

samping agar material dan energi tetap 

berada dalam siklus pemanfaatan. 

Energi 

terbarukan 

: Sumber energi yang berasal dari proses alam 

berkelanjutan, seperti matahari, biomassa, 

dan biogas. 

Good 

manufacturing 

practices  

: Prinsip dan praktik dasar untuk menjamin 

proses produksi yang higienis, aman, 

konsisten, dan bermutu. 

Hilirisasi : Proses pengembangan produk dari bahan 

mentah menjadi produk bernilai tambah 

melalui pengolahan dan pemasaran. 

Internet of 

things (IoT) 

: Sistem yang menghubungkan perangkat fisik 

dengan jaringan digital untuk memantau dan 

mengendalikan proses secara real-time. 

Kadar air 

optimum 

: Rentang kadar air yang paling sesuai untuk 

penyimpanan atau pengolahan bahan tanpa 

menurunkan kualitas. 
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Kohe (Kotoran 

Hewan) 

: Bahan organik dari limbah ternak yang 

digunakan sebagai bahan baku biodigester 

atau pupuk organik. 

Kontaminasi 

silang 

: Perpindahan kontaminan dari satu bahan 

atau proses ke bahan lain yang dapat 

menurunkan mutu dan keamanan produk. 

Living 

laboratory 

: Pendekatan pengembangan inovasi di mana 

teknologi diuji dan disempurnakan langsung 

di lingkungan nyata bersama pengguna. 

Manajemen 

persediaan 

: Proses pengelolaan stok bahan baku dan 

produk untuk menjamin kelancaran produksi 

dan efisiensi usaha. 

Mekanisasi 

pascapanen 

: Penerapan mesin dan peralatan untuk 

meningkatkan efisiensi dan konsistensi 

penanganan pascapanen. 

Mikroklimat : Kondisi lingkungan skala kecil, seperti suhu 

dan kelembapan, yang dikendalikan untuk 

mendukung proses produksi tertentu. 

Panel surya : Perangkat yang mengubah energi matahari 

menjadi energi listrik untuk sumber energi 

terbarukan. 

Pascapanen : Tahap penanganan hasil pertanian setelah 

panen, termasuk pengeringan, penyimpanan, 

dan pengolahan awal. 

Pemberdayaan 

petani 

: Upaya peningkatan kapasitas, pengetahuan, 

dan kemandirian petani dalam mengelola 

usaha taninya. 

Pertanian 

berkelanjutan 

: Sistem pertanian yang menjaga keseimbangan 

antara produktivitas, kelestarian lingkungan, 

dan kesejahteraan sosial. 

Post-harvest loss : Kehilangan hasil atau penurunan mutu 

produk pertanian setelah panen akibat 
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penanganan yang kurang optimal. 

Pupuk organik 

cair 

: Pupuk berbentuk cair dari bahan organik 

terdekomposisi yang diaplikasikan ke tanah 

atau daun tanaman. 

Rantai nilai : Rangkaian aktivitas yang menambah nilai 

suatu produk sejak produksi hingga ke 

konsumen akhir. 

Science Techno 

Park 

: Ekosistem kolaboratif yang menghubungkan 

masyarakat, perguruan tinggi, dunia usaha, 

dan teknologi untuk mendorong inovasi, 

hilirisasi, dan pengembangan ekonomi 

berbasis pengetahuan. 

Teknologi 

tepat guna 

: Teknologi yang sederhana, terjangkau, dan 

sesuai dengan kondisi sosial, ekonomi, dan 

lingkungan setempat. 

Zero waste 

agriculture 

: Pendekatan pertanian yang bertujuan 

meminimalkan limbah dengan memanfaatkan 

seluruh hasil dan residu produksi secara 

optimal. 
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